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abstrak — Kelahiran prematur memiliki dampak pada perkembangan motorik anak
prasekolah. Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui persalinan prematur
berpengaruh pada perkembangan motorik anak usia prasekolah / dini. Metode penelitian
ini adalah SLR dengan cara mengevaluasi, menyelidiki, dan menafsirkan semua
penelitian terkait suatu topik dan pertanyaan penelitian. Data penelitian dalam penelitian
dalam bentuk data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan simak dan catat.
Teknik validasi data menggunakan triangulasi data. hasil penelitian menandakan bahwa
kelahiran prematur memiliki dampak terhadap perkembangan motorik anak usia
prasekolah diantaranya 1) memiliki keterbelakangan motorik kasar, 2) permasalahan
pada tumbuh kembang, 3) gangguan dalam perkembangan fisik dan kesehatan. Simpulan
penelitian ini adalah terdapat tiga dampak kelahiran prematur terhadap perkembangan
motorik anak usia dini / prasekolah.
Kata kunci — Prematur, Motorik, Anak Usia Dini

Abstract— Premature birth has an impact on the motor development of preschool
children. The purpose of this study is to determine the effect of preterm labor on the motor
development of preschool / early childhood. This research method is SLR by evaluating,
investigating, and interpreting all research related to a topic and research question. The
research data in the study is in the form of secondary data. The data collection technique
uses listening and note taking. The results of the study indicate that premature birth has
an impact on the motor development of preschool-age children including 1) having gross
motor retardation, 2) problems in growth and development, 3) disorders in physical
development and health. The conclusion of this study is that there are three impacts of
premature birth on the motor development of early childhood / preschool.

Keywords — Premature, Motoric, Early Childhood

PENDAHULUAN

Fitriani, R. (2018) menyatakan bahwa usia dini atau apras (anak prasekolah)
yaitu anak berusia 0-6 tahun. Dan juga, anak usia prasekolah memiliki keunikan dan
potensi yang perlu diperhatikan serta didukung agar dapat berkembang optimal
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(Suryana, 2021). Usia dini merupakan tahap penting dalam pembentukan
kepribadian, yang berpengaruh dalam perkembangan dan pengalaman hidup di
masa depan (Windayani, dkk., 2021). Jadi, anak usia prasekolah adalah anak berusia
0-6 tahun yang memiliki keunikan dan potensi yang perlu didukung untuk
pembentukan kepribadian dan perkembangan di masa depan.

Zaini & Dewi (2017) berpendapat bahwa anak prasekolah bersifat egosentris,
yaitu cenderung melihat sesuatu dari sudut pandangnya sendiri tanpa melihat
perspektif orang lain. Terkadang, anak prasekolah cenderung bersikap spontan dalam
beraktivitas dan bergaul dengan individu lain (Khaironi & Ramdhani, 2017). Anak
prasekolah perlu mendapat pengembangan moral untuk membentuk karakter baik
agar menjadi kebiasaan yang terbawa hingga dewasa dan pendidikan yang lebih
tinggi (Hadisi, L. 2015). Anak usia dini memiliki sifat egosentris, tetapi juga dapat
bersifat spontan dalam bergaul. Mereka juga harus dibimbing untuk membentuk
karakter sampai ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Perkembangan motorik
yang optimal dapat menyongsong persiapan sekolah dan akademik yang baik.

Perkembangan motorik adalah proses koordinasi gerak tubuh yang terkendali
melalui kerja sama antara saraf otot, sistem saraf, dan tulang (Sutapa, P. 2022).
Menurut Rohendi dalam Syofiyanti, dkk., (2022) motorik yaitu berbagai gerak tubuh,
baik internal maupun eksternal yang dihasilkan dari proses sensorik, pemrosesan
otak, dan respon terhadap stimulus. Sementara itu, perkembangan motorik yaitu
mekanisme penting dalam menguasai dan menyelaraskan kontrol aktivitas tubuh
(Izomi dkk., 2024). Sistem saraf, saraf otot, dan tulang menjadi mekanisme penting
untuk tubuh dalam memperoleh dan menyeimbangkan gerakan tubuh.

Desitawati, dkk. (2020) menyatakan bahwa gizi, khususnya ASI eksklusif,
berperan penting dalam perkembangan bayi. Bayi yang memperoleh ASI eksklusif
cenderung memiliki status gizi yang optimal, yang dapat mendukung perkembangan
motoriknya secara baik. Lalu menurut Ifalahma & Retno (2023) menyatakan bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor gen orang tua serta faktor lingkungan,
termasuk asupan gizi dan kondisi psikologis, yang sama-sama menentukan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Perkembangan motorik halus anak
dipengaruhi oleh faktor genetik serta lingkungan, termasuk status sosial ekonomi,
tingkat edukasi orang tua, jumlah anggota keluarga, latihan, dan pendidikan yang
diterima anak (Venetsanou dalam Dewi & Yulaika, 2019). ASI eksklusif mendukung
gizi dan motorik bayi, dipengaruhi juga oleh genetik dan lingkungan seperti gizi,
psikologi, sosial ekonomi, pendidikan, serta stimulasi. Jika faktor tersebut tidak
terpenuhi maka bisa saja menimbulkan kelahiran bayi prematur.

Prematur adalah kelahiran bayi dengan usia kehamilan sebelum 37 minggu atau
BB kurang dari 2,5 Kg (WHO dalam Manuaba, Manuaba, Manuaba, 2007). Menurut
Wahyuni & Aditia (2023) mengatakan bahwa ketuban pecah dini dan bayi harus
dilahirkan segera disebut dengan prematuritas. Dan juga, AKB lebih dominan pada
kelahiran prematur dibanding bayi normal atau postdate (Pieter & Lubis, 2013).
Prematuritas adalah proses persalinan sebelum 37 minggu atau dengan berat kurang
dari 2,5 kg. Ketuban pecah dini yang memerlukan tindakan segera juga termasuk
prematuritas. AKB dominan pada bayi prematur.

Di negara-negara berpendapatan tinggi, peningkatan kelahiran prematur
disebabkan oleh usia ibu yang lebih tua dan meningkatnya pemakaian obat
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kesuburan, yang dapat mengakibatkan kehamilan gemelli. Sebaliknya, di beberapa
negara berpendapatan rendah, persalinan prematur disebabkan oleh infeksi HIV,
malaria, dan tingginya angka kehamilan remaja (Suliastirini & Berliana, 2013).
Sedangkan menurut Usman, Rosdiana, & Misnawati (2021) mengatakan bahwa jarak
kehamilan < 2 tahun meningkatkan risiko persalinan prematur 5,666 kali lebih tinggi
dibandingkan jarak > 2 tahun. Dan menurut Oroh, Suparman, & Tendean (2015) KPD,
perdarahan antepartum, PE/eklampsia, HT, dan penyakit jantung merupakan faktor
risiko kelahiran prematur. Kelahiran prematur di negara maju dipicu usia ibu dan
obat kesuburan, sedangkan di negara miskin akibat infeksi dan kehamilan remaja.
Jarak kehamilan < 2 tahun meningkatkan risiko 5,666 kali, serta faktor seperti KPD,
perdarahan, preeklampsia, hipertensi, dan penyakit jantung.

Penelitian tentang dampak kelahiran prematur terhadap perkembangan
motorik anak wusia dini penting karena bayi prematur berisiko mengalami
keterlambatan motorik kasar dan halus akibat imaturitas sistem saraf dan otot. Studi
ini membantu mengidentifikasi faktor risiko serta merancang intervensi dini, seperti
terapi fisik dan stimulasi motorik, agar anak dapat mengejar perkembangannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengevaluasi, menyelidiki, dan menafsirkan berbagai penelitian terkait suatu topik
(Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data yang digunakan berupa data sekunder menurut Umaroh dan Hasanudin
(2024) yang diambil dari jurnal nasional, buku, skripsi, dan dokumen relevan lainnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dan catat, yaitu dengan
membaca, menyimak, dan mencatat informasi penting dari berbagai sumber (lisan
atau tulisan) (Azwardi, 2018).

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi teori, yaitu memvalidasi konsep atau pernyataan berdasarkan teori dari
hasil penelitian atau pandangan ahli.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak kelahiran prematur terhadap perkembangan motorik anak usia dini
diantaranya:
1. Memiliki keterbelakangan motorik kasar
Bayi prematur berisiko mengalami keterlambatan motorik karena energi lebih
banyak digunakan untuk oksidasi jaringan dan menjaga tonus otot (Andriani
dalam Amalia, 2022).
2. Permasalahan pada tumbuh kembang
Sebanyak 33% anak prematur mengalami keterlambatan perkembangan
bicara, bahasa, konsentrasi, dan perilaku dibandingkan anak dengan
persalinan aterm (Zwiten, Brand, and Wit dalam Mariyana, 2018)
3. Gangguan dalam perkembangan fisik dan kesehatan
Bayi prematur cenderung bertubuh kecil, rentan sakit, berisiko cacat mata,
anoksia, kerusakan otak, gangguan neurologis, serta kesulitan bernapas,
refleks, dan adaptasi suhu (Pieter & Lubis, 2013).
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Gambar 1. Motorik anak usia dini (Rumah Sakit JIH, 2023)

SIMPULAN

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat tiga dampak kelahiran
prematur terhadap perkembangan motorik anak usia dini diantaranya: 1) Memiliki
keterbelakangan motorik kasar, 2) Permasalahan pada tumbuh kembang dan 3)
Gangguan dalam perkembangan fisik dan kesehatan.
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